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ABSTRACT 

Having happy e lmployele ls is critical to the l succe lss of any busine lss, and this include ls the l 

human re lsource ls de lpartmelnt. The l organizational de ldication that is provide ld, the l le lve ll of 
profe lssional commitme lnt, and the l amount of work friction all contribute l to job 
satisfaction in human re lsource ls. This study's obje lctive l is to inve lstigate l the l factors that 
contribute l to organizational de ldication, profe lssional commitme lnt, and work friction, as 

we lll as to e lstablish how the lse l factors affe lct job satisfaction. This study was conducte ld at 
the l De lpartme lnt of Industry and Trade l of the l City of De lnpasar, and 78 individuals 
volunte le lre ld the lir re lsponse ls for the l study. The l te lchnique ls of Validity Te lst, Re lliability, 
Classical Assumptions, Multiple l Line lar Re lgre lssion, Coe lfficie lnt of De lte lrmination, t-te lst, 

and F-te lst we lre l utilize ld in the l procelss of analyzing the l data. According to the l findings of 
the l re lse larch, it is cle lar that organizational commitme lnt has a significant positive l e lffe lct 
on job satisfaction, profe lssional commitme lnt has a significant positive l e lffe lct on job 
satisfaction, work conflict has a significant ne lgative l e lffe lct on job satisfaction, and 

organizational commitme lnt, profe lssional commitme lnt, and work conflict all have l a 
significant e lffe lct on job satisfaction all at the l same l time l. The l e lxte lnt of the l influe lnce l 
e lxe lrte ld on work satisfaction by the l inde lpe lnde lnt variable ls is 78.7% of the l total. 
Keywords: organizational commitment; professional commitment; work conflict; job 

satisfaction 

 

ABSTRAK 

Me lmiliki karyawan yang bahagia sangat pe lnting untuk ke lsukse lsan bisnis apa pun, dan ini 

te lrmasuk de lparte lme ln sumbe lr daya manusia. Komitme ln organisasional yang dibe lrikan, 
tingkat komitme ln profe lsional, dan jumlah konflik ke lrja se lmua be lrkontribusi te lrhadap 
ke lpuasan ke lrja sumbelr daya manusia. Tujuan studi ini adalah untuk me lnye llidiki faktor-
faktor yang be lrkontribusi te lrhadap komitme ln organisasional, komitme ln profe lsional, dan 

konflik ke lrja, se lrta untuk me lne ltapkan bagaimana faktor-faktor te lrse lbut me lmpe lngaruhi 
ke lpuasan ke lrja. Studi ini dilakukan di Dinas Pe lrindustrian dan Pe lrdagangan Kota 
De lnpasar, dan 78 orang se lcara sukare lla me lnanggapi studi te lrse lbut. Te lknik Uji Validitas, 
Re lliabilitas, Asumsi Klasik, Re lgre lsi Linie lr Be lrganda, Koe lfisie ln De lte lrminasi, Uji-t, dan 

Uji-F digunakan dalam prosels analisis data. Be lrdasarkan te lmuan pe lne llitian, je llas bahwa 
komitme ln organisasional be lrpe lngaruh positif signifikan te lrhadap ke lpuasan ke lrja, 
komitme ln profe lsional be lrpe lngaruh positif signifikan te lrhadap ke lpuasan ke lrja, konflik 
ke lrja be lrpe lngaruh ne lgatif signifikan te lrhadap ke lpuasan ke lrja, dan komitme ln 

organisasional, komitmeln profelsional dan konflik ke lrja se lmuanya be lrpelngaruh signifikan 
te lrhadap ke lpuasan ke lrja se lcara be lrsamaan. Be lsarnya pe lngaruh yang dibe lrikan te lrhadap 
ke lpuasan ke lrja ole lh variabe ll inde lpe lnde ln adalah 78,7% dari total. 
Kata kunci: Komitmen organisasional; Komitmen profesional;  Konflik kerja; 

Kepuasan kerja 
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Pendahuluan 

Orang yang be lke lrja untuk suatu organisasi dan mampu me lmanfaatkan ase lt lainnya dise lbut 

se lbagai sumbe lr daya manusia. Sumbe lr daya manusia dilibatkan dalam se lmua tahapan 

pe lre lncanaan dan pe lnilaian. Dapat dikatakan bahwa se lse lorang me lmiliki tingkat ke lpuasan ke lrja 

yang tinggi jika pe lke lrjaan yang me lre lka lakukan me lmbe lri me lre lka pe lrasaan puas baik dari aspe lk 

mone lte lr maupun aspe lk non-mate lri dalam ke lhidupan me lre lka. 

Me lnurut Supiyanto (2015), de ldikasi organisasi tidak hanya te lrkait de lngan tingkat atrisi 

karyawan, te ltapi juga te lrkait de lngan tingkat ke lsiapan karyawan untuk be lrkorban de lmi bisnis. Dia 

me lne lgaskan bahwa hubungan ini ada antara dua faktor. Me lnurut Aranya dan Fe lrris (1984), 

de ldikasi profe lsional adalah situasi di mana se lorang karyawan me lmiliki nilai dan tujuan yang 

sama de lngan pe lke lrjaan atau profe lsi yang me lnuntut, be lrpartisipasi dalam tujuan me lmikat profe lsi, 

dan me lmpromosikan godaan dalam afiliasi profe lsional. Ke ladaan ini me lnggambarkan situasi di 

mana se lorang karyawan me lmiliki nilai dan tujuan yang sama de lngan pe lke lrjaan atau profe lsi. 

Konflik ke lrja adalah ke ltidakse lpakatan antara dua atau le lbih anggota organisasi atau ke llompok 

dalam suatu organisasi yang te lrjadi kare lna harus me lnggunakan sumbelr daya yang te lrbatas se lcara 

be lrsama-sama, me lnurut Ramadanu dan Andri (2016). Me lre lka me lnyatakan bahwa konflik ke lrja 

adalah ke ltidakse lpakatan antara dua atau le lbih anggota organisasi atau ke llompok dalam suatu 

organisasi. 

Suatu badan organisasi yang dike lnal de lngan nama Dinas Pe lrindustrian dan Pe lrdagangan 

Kota De lnpasar (Dispe lrindag) me lmpunyai tugas pokok untuk me lndukung utama dalam 

me lnye lle lnggarakan ke lgiatan pe lme lrintahan di dae lrah tingkat II dalam hal-hal yang be lrkaitan 

de lngan se lktor industri dan pe lrdagangan. Namun masih te lrdapat pe lrmasalahan dalam pe lnge llolaan 

ke lpe lgawaian se lpe lrti te lrjadinya ke lse lwe lnang-we lnangan dimana be lban ke lrja pe lgawai kontrak 

justru le lbih banyak dari pe lgawai PNS dan juga tidak se lsuai de lngan me lja ke lrja pe lgawai kontrak 

se lhingga me lnimbulkan rasa ke ltidakadilan yang me lmpe lngaruhi ke lpuasan ke lrja pe lgawai kontrak 

dalam me llaksanakan pe lke lrjaannya. 

Me lnurut te lmuan pe lne llitian yang dilakukan ole lh Eldwy e lt al. (2016), Supiyanto (2015), 

Farid dan Wahyundaru (2020), dan Misrania (2019), dike ltahui bahwa konflik ke lrja me lmiliki 

dampak yang me lrugikan te lrhadap ke lpuasan ke lrja, baik se lcara parsial maupun substansial. 

Be lrikut adalah salah satu ke lmungkinan rumusan konje lktur yang didasarkan pada te lori se lrta 

te lmuan-te lmuan pe lne llitian se lbe llumnya: 

H1 : Komitmen organisasional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja 
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H2 :  Komitmen profesional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja.  

H3 : Konflik kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

H4 : Komitmen organisasional, komitmen profesional dan konflik kerja berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

Metode Penelitian 

Pe lne llitian ini dilaku lkan de lngan dibantu l ole lh te lnaga kontrak Dinas Pe lrindu lstrian dan 

Pe lrdagangan Kota De lnpasar. Ju lmlah sampe ll yang te lrku lmpu ll adalah 78 orang, dan se lmu la orang 

yang me lmbe lrikannya adalah pe lke lrja kontrak pada Dinas Pe lrindu lstrian dan Pe lrdagangan Kota 

De lnpasar. Me ltode l se lpelrti obse lrvasi, pe lrcakapan, doku lme lntasi, me lmbaca lite lratu lr yang re lle lvan, 

dan ku le lsione lr digu lnakan se llama prose ls aku lisisi data. Pe lne llitian ini me lnggu lnakan te lknik yang 

dike lnal se lbagai sampe ll te lrkonse lntrasi atau l su lrve li. U lji Validitas, Re lliabilitas, Asu lmsi Klasik, 

Re lgre lsi Linie lr Be lrganda, Koe lfisie ln De lte lrminasi, U lji-t, dan U lji-F adalah te lknik-te lknik yang 

digu lnakan dalam prose ls analisis data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Kerangka Berpikir 

Hasil dan Pembahasan 

Dapat dikatakan bahwa selmula indikator variabell dalam pelnellitian ini yaitul komitmeln 

organisasi, komitmeln profelsional, konflik kelrja, dan kelpulasan kelrja adalah valid karelna melmiliki 

nilai koelfisieln korellasi lelbih belsar dari 0,30. Kelsimpullan ini dapat ditarik dari telmulan instrulmeln 
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tels yang mellibatkan pelnyelbaran kulelsionelr kelpada tiga pullulh relspondeln. Dan dapat dikeltahuli 

bahwa variabell instrulmeln dalam pelnellitian ini selmulanya dikatakan relliabell karelna masing-

masing variabell melmiliki nilai alpha lelbih belsar dari 0,60 yang didasarkan pada telmulan tels yang 

digulnakan ulntulk melngeltahuli relliabilitas ataul tidaknya instrulmeln telrselbult.  

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

U lnstandardize ld 

Re lsidu lal 

N 78 

Normal Parame lte lrsa,b Me lan .0000000 

Std. De lviation 3.72204801 

Most Elxtre lme l Diffe lre lnce ls Absolu lte l .079 

Positive l .037 

Ne lgative l -.079 

Te lst Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-taile ld) .200c,d 

a. Te lst distribu ltion is Normal. 
b. Calcu llate ld from data. 

c. Lillie lfors Significance l Corre lction. 
d. This is a lowe lr bou lnd of the l tru le l significance l. 

 

Kare lna Asymp. Sig. (2-taile ld) se lbe lsar 0,200 le lbih be lsar dari 0,05, yang me lnu lnju lkkan 

bahwa data te lrdistribu lsi se lcara normal, dapat ditarik ke lsimpullan bahwa mode ll te lrse lbu lt me lmang 

me lme lnu lhi asu lmsi normalitas.  

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

t Sig. 

Colline larity 

Statistics 

B Std. Elrror Belta Tole lrance l VIF 

1 (Constant) 15.851 4.864  3.259 .002   

Komitmeln 
organisasional 

.306 .095 .263 3.230 .002 .418 2.394 

Komitmeln 
profelsional 

.285 .056 .501 5.121 .000 .289 3.464 

Konflik kelrja -.446 .190 -.205 -2.344 .022 .361 2.767 

a. De lpe lnde lnt Variable l: Ke lpu lasan ke lrja 
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Be lrdasarkan data yang disajikan pada Tabell 2 di atas, se lmu la variabe ll inde lpe lnde ln me lmiliki 

nilai tole lrance l le lbih be lsar dari 0,10, dan be lrdasarkan hasil pe lrhitu lngan nilai VIF, se lmu la variabe ll 

me lmiliki nilai VIF ku lrang dari 10. Hal ini me lnu lnju lkkan bahwa mode ll re lgre lsi yang dihasilkan 

tidak me lngandu lng ke ljadian mu lltikoline laritas. 

Tabel 3. Hasil Uji  Heteroskesdastsitas 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 5.766 2.721  2.119 .037 
Komitmeln organisasional .089 .053 .288 1.690 .095 

Komitmeln profelsional -.049 .031 -.320 -1.558 .123 
Konflik kelrja -.171 .106 -.295 -1.607 .112 

a. De lpe lnde lnt Variable l: Absolu lte l_re lsidu lal 

Be lrdasarkan Tabe ll 3 te lrse lbu lt, ditu lnju lkkan bahwa masing-masing mode ll me lmiliki nilai 

signifikansi le lbih be lsar dari 0,05. Be lrarti didalam mode ll re lgre lsi ini tidak te lrjadi 

he lte lroske ldastisitas 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Mode ll R R Squ lare l 

Adju lste ld R 

Squ lare l 

Std. Elrror of the l 

Elstimate l 

1 .892a .795 .787 3.797 

a. Pre ldictors: (Constant), Konflik ke lrja, Komitme ln organisasional, 
Komitme ln profe lssional 

Be lrdasarkan Tabe ll 5 te lrse lbult dapat dike ltahu li bahwa nilai R squ lare l  = 0,795. Adapu ln 

analisis me lnggu lnakan ru lmu ls se lbagai be lriku lt: 

D = x 100% 

D = 0,795 x 100% 

D = 79,5% 

Be lrdasarkan data yang disajikan pada tabe ll 5 di atas, nilai R Squ lare l se lbe lsar 0,795 

me lnu lnju lkkan koe lfisie ln de lte lrminasi. Hal ini me lnu lnju lkkan bahwa flu lktu lasi ke ltiga variabe ll 

inde lpe lnde ln de ldikasi organisasi (X1), komitme ln profe lsional (X2), dan konflik ke lrja (X3) dapat 

me lnggambarkan 79,5% dari total variasi variabe ll de lpe lndeln ke lpu lasan kelrja (Y). (X3). Du la pu llu lh 

lima pe lrse ln sisanya, yang tidak dipe lrhitu lngkan ole lh paradigma pe lne llitian, dapat 

dipe lrtanggu lngjawabkan ole lh faktor-faktor lain. 
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Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Mode ll 

U lnstandardize ld 

Coe lfficie lnts 

Standardize ld 

Coe lfficie lnts 

T Sig. B Std. Elrror Be lta 
1 (Constant) 15.851 4.864  3.259 .002 

Komitme ln 
organisasional 

.306 .095 .263 3.230 .002 

Komitme ln profe lsional .285 .056 .501 5.121 .000 
Konflik ke lrja -.446 .190 -.205 -2.344 .022 

a. De lpe lnde lnt Variable l: Ke lpu lasan ke lrja 

Be lrdasarkan tabe ll diatas dapat dike ltahu li pe lrsamaan re lgre lsinya me lnjadi   

Y  = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 

Y = 15,851 + 0,306X1 + 0,285X2 - 0,446X3 

1. Pengaruh komitmen organisasional (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) pada Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar  

Pada Tabel 5 nilai t tabe ll = 1,992 dan nilai signifikansi = 0,002 te lrhadap nilai thitu lng = 

3,230 α = 0,05, te lrlihat bahwa nilai thitu lng le lbih be lsar dari nilai te lrse lbu lt.  T-tabe ll dan sig le lbih 

ke lcil dari α, se lhingga be lrada di dae lrah tolak H0.  Jadi H0 ditolak dan H1 dite lrima.  Artinya 

se lcara statistik komitme ln parsial pada organisasi (X1) be lrpe lngaru lh signifikan te lrhadap ke lpu lasan 

ke lrja (Y) de lngan u lji tingkat ke lpe lrcayaan satu l sisi (ɑ) = 5%.  Artinya ke lpu lasan ke lrja (Y) 

me lningkat se liring de lngan pe lningkatan variabe ll partisipasi organisasi (X1). Ole lh kare lna itu l, 

hipote lsis bahwa komitmeln organisasional (X1) be lrpelngaru lh signifikan te lrhadap ke lpu lasan ke lrja 

(Y) te lrbu lkti.  

2. Pengaruh komitmen profesional (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) pada Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar  

Pada Tabel 5, u lntu lk nilai thitu lng = 5,121 dan α = 0,05, dibandingkan de lngan nilai ttabe ll = 

1,992 dan nilai signifikansi = 0,05, nilai thitu lng le lbih be lsar dari nilai ttabe ll dan nilai sig le lbih 

ke lcil dari α, me lnu lnju lkkan bahwa kita be lrada di dae lrah  me lnolak H0.  Jadi H0 ditolak dan H2 

dite lrima.  Artinya u lntu lk u lji satu l sisi pada tingkat ke lpe lrcayaan (α) = 5%, partisipasi ke lrja parsial 

(X2) be lrpe lngaru lh signifikan se lcara statistik te lrhadap ke lpu lasan ke lrja (Y).  Artinya se lmakin be lsar 

variabe ll u lpaya ke lrja (X2), maka ke lpu lasan ke lrja (Y) ju lga me lningkat.  Misalnya, hipote lsis bahwa 

u lpaya ke lrja (X2) be lrpe lngaru lh signifikan te lrhadap ke lpu lasan ke lrja (Y) te lrbu lkti. 

3. Pengaruh konflik kerja (X3) terhadap kepuasan kerja (Y) pada Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Denpasar  
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Dari Tabel 5, kare lna thitu lng = -2,344 ttabe ll = -1,992 dan signifikansi = 0,022 te lrhadap α = 

0,05, je llas bahwa nilai thitu lng le lbih be lsar dari nilai tabe ll dan nilai sig le lbih ke lcil dari α, se lhingga 

me lwakili dae lrah dari  me lnolak H0.  Jadi H0 ditolak dan H3 dite lrima.  Artinya se lcara statistik 

konflik ke lrja parsial (X3) be lrpe lngaru lh signifikan te lrhadap ke lpu lasan ke lrja (Y) u lntu lk u lji tingkat 

ke lpe lrcayaan satu l sisi (α) = 5%. Artinya se lmakin be lsar variabe ll konflik ke lrja (X3) maka ke lpu lasan 

ke lrja (Y) se lmakin me lnu lru ln. Ole lh kare lna itu l, hipote lsis bahwa konflik di te lmpat ke lrja (X3) 

be lrpe lngaru lh signifikan te lrhadap ke lpu lasan ke lrja (Y) te lrbu lkti. 

Tabel 6. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F-Test) 

ANOVA 

Mode ll 

Su lm  

of Squ lare ls Df Me lan Squ lare l F Sig. 

1 Re lgre lssion 4145.949 3 1381.983 95.869 .000b 

Re lsidu lal 1066.730 74 14.415   
Total 5212.679 77    

a. De lpe lnde lnt Variable l: Ke lpu lasan ke lrja 

b. Pre ldictors: (Constant), Konflik ke lrja, Komitme ln organisasional, Komitmeln profe lsional 

4. Pengaruh komitmen organisasi(X1), komitmen professional(X2) dan konflik kerja(X3) 

terhadap kepuasan kerja(Y) pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar 

Be lrdasarkan hasil pe lngu ljian se lcara ke lse llu lru lhan di atas te lrnyata de lngan tingkat 

ke lpe lrcayaan 95%, e lrror 5%, dan de lrajat ke lbelbasan pelmbilang 3 dan pe lnye lbu lt 74 dipe lrole lh nilai 

Ftabe ll se lbe lsar 2,73 dan nilai Fhitu lng se lbe lsar 2,73 dan  95,869 nilai signifikansi = 0,000 

me lmbe lrikan nilai α = 0,05, se lhingga jika dibandingkan nilai Fhitu lng le lbih be lsar dari Ftabe ll dan 

nilai signifikansi le lbih ke lcil dari nilai α, yaitu l dalam re lntang Jika H0 ditolak maka H4 dite lrima.  

Artinya komitme ln organisasional (X1), konflik ke lrja (X2) dan komitme ln ke lrja (X3) se lcara 

simu lltan be lrpe lngaru lh signifikan te lrhadap ke lpu lasan ke lrja (Y).  Hal ini me lngu latkan hipote lsis 

bahwa komitme ln organisasional (X1), konflik ke lrja (X2) dan komitme ln ke lrja (X3) be lrpe lngaru lh 

te lrhadap ke lpu lasan ke lrja (Y).  

Kesimpulan 

 Hasil Pe lne llitian me lnu lnju lkan bahwa: (1). Komitme ln organisasional be lrpe lngaru lh positif 

dan signifikan se lcara parsial te lrhadap ke lpu lasan ke lrja, (2). Komitme ln profe lsional be lrpe lngaru lh 

positif dan signifikan se lcara parsial te lrhadap ke lpu lasan ke lrja, (3). Konflik ke lrja be lrpe lngaru lh 

ne lgatif dan signifikan se lcara parsial te lrhadap ke lpulasan ke lrja, dan (4). Komitme ln organisasional, 

komitme ln profe lsional dan konflik ke lrja be lrpe lngaru lh signifikan se lcara simu lltan te lrhadap 

ke lpu lasan ke lrja pe lgawai kontrak pada Dinas Pe lrindu lstrian dan Pe lrdagangan Kota De lnpasar. 
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Ole lh kare lna itu l saran yang dapat dibe lrikan adalah Dinas Pe lrindu lstrian dan Pe lrdagangan 

Kota De lnpasar he lndaknya me lningkatkan ju lmlah gaji yang dibe lrikan ke lpada pe lgawai kontrak, 

me lmbe lrikan motivasi ke lpada pe lgawai kontrak agar nantinya pe lgawai be lru lsaha me lnge lrahkan 

ke lmampu lan u lntu lk me lncapai tu lju lan Dispelrindag, me lmbelrikan pe lrhatian ke lpada pe lgawai kontrak 

agar nantinya pe lgawai kontrak be lrju lang tinggi u lntu lk Dispe lrindag dan diharapkan me lmbina 

hu lbu lngan yang te lrjalin antar karyawan, agar nantinya tidak te lrjadi ke ltidakse lpakatan antar 

karyawan. 
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